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ABSTRAK

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP PELAKU
KEBAKARAN HUTAN AKIBAT PENGGUNAAN FLARE DALAM SESI
FOTO PREWEDDING MENURUT UNDANG-UNDANG KEHUTANAN

(STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 305/P1D.B/LH/2023/PN KRS)

MUHAMMAD REYNANTA PUTRA RIYANDI

Kebakaran hutan adalah salah satu kejahatan lingkungan yang sering terjadi di
Indonesia yang berdampak pada ekologis, sosial, dan ekonomi yang luas. Salah
satu penyebab kebakaran hutan adalah kelalaian dari manusia itu sendiri seperti
penggunaan flare dalam sesi foto prewedding salah satu contohnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana terhadap kelalaian
pelaku dalam sesi foto prewedding yang menyebabkan kebakaran Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) berdasarkan Undang-Undang Pokok
Kehutanan dan pertimbangan hakim dalam memutus perkara kebakaran hutan
akibat penggunaan flare dalam sesi foto prewedding. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-
undangan dan studi kasus. Data yang digunakan terdiri dari sumber hukum
primer, sekunder, dan tersier. Analisis dilakukan terhadap ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dan peraturan terkait
lainnya. Pertimbangan hakim dalam perkara ini adalah dengan memperhatikan
aspek hukum, yuridis, dan moral. Secara hukum, hakim merujuk pada Undang-
Undang Kehutanan, Perlindungan Lingkungan, Konservasi Alam, dan Pasal 188
KUHP tentang kelalaian yang menyebabkan kebakaran. Hakim menilai bahwa
unsur-unsur hukum telah terpenuhi, dengan terdakwa dinilai lalai dalam mencegah
kebakaran yang merusak lingkungan. Dari sisi moral, hakim menekankan
pentingnya tanggung jawab individu terhadap kelestarian lingkungan dan
kesadaran akan dampak sosial yang ditimbulkan.

Kata kunci : Pertanggungjawaban Pidana, Kebakaran Hutan, Penggunaan Flare,

Sesi Foto Prewedding, Undang-Undang Kehutanan.
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ABSTRACT

CRIMINAL RESPONSIBILITY OF FOREST FIRE PERPETRATORS DUE
TO THE USE OF FLARE IN PRE-WEDDING PHOTO SESSIONS
ACCORDING TO THE FORESTRY LAW (CASE STUDY OF DECISION
NUMBER 305/Pid.B/LH/2023/PN KRS)

MUHAMMAD REYNANTA PUTRA RIYANDI

Forest fires are one of the environmental crimes that often occur in Indonesia
which have broad ecological, social, and economic impacts. One of the causes of
forest fires is human negligence itself, such as the use of flares in pre-wedding
photo sessions, for example. This study aims to analyze criminal liability for the
perpetrator's negligence in a pre-wedding photo session that caused the Bromo
Tengger Semeru National Park (TNBTS) fire based on the Basic Forestry Law and
the judge's considerations in deciding forest fire cases due to the use of flares in
pre-wedding photo sessions. The research method used is the normative juridical
method with a statutory approach and case studies. The data used consists of
primary, secondary, and tertiary legal sources. The analysis was carried out on
the provisions of Law Number 41 of 1999 concerning Forestry and other related
regulations. The judge's considerations in this case are by considering the legal,
juridical, and moral aspects. Legally, the judge refers to the Forestry Law,
Environmental Protection, Nature Conservation, and Article 188 of the Criminal
Code concerning negligence that causes fires. The judge considered that the legal
elements had been met, with the defendant being considered negligent in
preventing fires that damaged the environment. From a moral perspective, the
judge emphasized the importance of individual responsibility for environmental
sustainability and awareness of the social impacts caused.

Keywords: Criminal Liability, Forest Fires, Flare Use, Prewedding Photo

Sessions, Forestry Law.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup yang dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada
Negara Indonesia, adalah rahmat yang harus dirawat dan dilestarikan keasriannya
agar bisa menjadi penopang hidup bagi negara dan penduduk Indonesia serta
organisme hidup lainnya untuk kualitas hidup bangsa dan negara yang lebih baik
lagi.! Peraturan dan ketentuan tentang lingkungan hidup di Indonesia, telah
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Lingkungan hidup yang memiliki peran yang

besar terhadap kehidupan manusia salah satunya adalah hutan.

Hutan memberikan perlindungan dan kebutuhan pokok yang diperlukan
makhluk hidup untuk kelangsungan hidupnya. Hutan juga adalah tempat hidupnya
binatang liar dan sumber plasma nutfah yang berguna bagi kelangsungan hidup
manusia. Manusia mendapatkan obat-obatan, makanan, kayu bakar, dan kayu
untuk bangunan. Manusia juga menikmati manfaat dari hutan yaitu iklim mikro
serta peranan hutan dalam mencegah erosi dan memelihara kesuburan tanah.?
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) adalah salah satu hutan

lindung dan hutan produksi dan juga menjadi objek wisata yang menarik perhatian

! Khalisah Hayatuddin, Serlika Aprita (2020), Hukum Lingkungan, Palembang, Kencana,
Him.1.
2 Sigit Sapto Nugroho (2017), Hukum Kehutanan, Konstruksi Hukum Pengelolaan
Sumber Daya Hutan Berbasis Masyarakat, Madiun, Pustaka lltizam, HIm.9.
1



wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara, yang terletak di Cemoro
Lawang, desa ngadisari, kecamatan sukapura, kabupaten probolinggo, provinsi
jawa timur. Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) telah ditetapkan
sebagai taman nasional sejak bulan Oktober Tahun 1982 sebagaimana tercantum

dalam pernyataan Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/82.3

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) adalah kawasan
konservasi. Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya “Konservasi adalah
pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan secara bijaksana untuk
memastikan nilainya”. Taman Nasional Bromo Tengger Semeru harus dilindungi,
dipelihara, dan dikelola sumber daya alam nya agar tetap lestari. Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) memiliki tipe vegetasi hutan pegunungan
dengan potensi flora dan fauna yang beraneka ragam seperti Kera Hitam, Rusa,
Ayam Hutan, edelweis, cemara gunung, rumput langka, berbagai jenis Anggrek
dan lain-lainnya.* Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) kaya akan
flora dan fauna nya membuat wisatawan takjub akan keindahan Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) sehingga selain untuk menikmati keindahannya
saja banyak juga wisatawan yang datang hanya untuk mengabadikan moment
dengan cara berfoto ataupun membuat video di kawasan Taman Nasional Bromo

Tengger Semeru (TNBTS).

3 Surat Keputusan Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/82.
4 Taman Nasional Bromo Tengger Semeru National Park, bromotenggersemeru.org,
diakses pada 08 Oktober, 2024.


https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Edelweis
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Cemara_gunung

Salah satu kegiatan wisatawan yang memanfaatkan keindahan alam Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) yaitu melakukan kegiatan sesi Foto
Prewedding. Foto Prewedding adalah kegiatan pemotretan yang dilakukan
sepasang calon pengantin sebelum pernikahan berlangsung. Foto prewedding
lebih dari sekedar sebuah foto, ini merupakan sebuah karya seni yang
mengabadikan moment istimewa sekali seumur hidup. Oleh karena itu Pemilihan
lokasi yang tepat sangatlah penting untuk menghasilkan foto yang indah dan
berkesan bagi sepasang kekasih yang ingin menikah. Sehingga Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) menjadi salah satu pilihan untuk dijadikan

tempat foto prewedding.

Dibalik keindahan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS),
terdapat banyak bahaya yang harus kita hindari salah satunya adalah mudah
terbakarnya dikawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS),
apalagi pada saat musim kemarau kawasan Taman Nasional Bromo Tengger
Semeru (TNBTS) khususnya di bukit Teletubbies rumput disekitarnya akan
mengering dan jika terkena percikan api sangat mudah sekali untuk menimbulkan
api yang besar dan menyambar dengan cepat sehingga akan mengakibatkan

kebakaran.

Hampir setiap tahun kebakaran hutan dan lahan seringkali terjadi di Kawasan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Salah satu penyebab Kebakaran di

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) adalah kelalaian dari



manusia.> Kurangnya edukasi dan kesadaran akan bahaya nya Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) pada saat musim kemarau membuat Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) khususnya di kawasan bukit
teletubbies terbakar pada tanggal 6 September 2023, yang disebabkan oleh
percikan api flare yang digunakan pada saat salah satu wisatawan melakukan
kegiatan sesi foto prewedding. Kebakaran ini menyebabkan Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TNBTS) untuk tutup sementara. Selain flora yang
terbakar, kejadian ini membuat saluran air bersih terputus ke 6 desa di Kecamatan
Sukapura®. Menurut Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
(TNBTS) Lahan yang terbakar mencapai 989 Hektar dan total kerugian kebakaran

di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) mencapai Rp8,3 Miliar.’

Berdasarkan Putusan No0.305/Pid.B/LH/2023/PN KRS® seorang Manager
Wedding Organizer sebagai penanggung jawab dijerat dengan pasal 78 Ayat 5 Jo
Pasal 50 Ayat 2 huruf b Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan sebagaimana telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang penetapan peraturan pemerintah Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 tentang Cipta kerja menjadi Undang-undang dan Pasal 188 KUHP.

5 Sandi Khoirotul Ummah, Zhuni Eka Rahmawati, Miranda Sufi Antari, Dyah Putri
Sundari, Kuratul Aini, Merlia Indah Prastiwi (2024), Sosietas : Jurnal Pendidikan Sosiologi,
Dampak Kebakaran Gunung Bromo Terhadap Kerugian Ekonomi Pengusaha Lokal Di Sekitarnya,
Volume 14 Nomor 1.

6 Sulaeman, W. A., Ratri, A. K., & Winanti, A. (2023). Jurnal Socia Logica, Implikasi
Hukum Atas Kebakaran Hutan Dan Lahan Dikawasan Taman Nasional Bromo Dalam Perspektif
Sosiologi Hukum. Vol 3.No.4

7 Muhammad Aminudin 2023, detikjatim, TNBTS Sebut Estimasi Kerugian Rp 8,3 M
Dampak Kebakaran Bromo 989 Hektare, diakses pada 12 oktober, 2024. https://www.detik.com

8 Putusan N0.305/Pid.B/LH/2023/PN KRS.



Manager Wedding Organizer tersebut sudah dijatuhkan dengan pidana penjara
selama 2 tahun 6 bulan dan denda 3,5 Miliar. Sidang putusan itu dibacakan oleh
pimpinan sidang, | Made Yuliada dan didampingi oleh 2 anggota majelis hakim di
Ruang Cakra PN Kraksaan.® Namun apa saja dasar hukum yang harus dipenuhi
sehingga hanya seorang Manager Wedding Organizer nya saja yang ditetapkan
sebagai terdakwa dan bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara
kebakaran yang terjadi di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS).
Untuk itu penulis perlu mengkaji lebih lanjut tentang pertanggungjawaban pidana
terhadap kebakaran gunung bromo akibat penggunaan flare dalam sesi foto

prewedding.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan
membahasnya yang di tuangkan dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Kelalaian Pelaku Kebakaran Hutan
Akibat Penggunaan Flare Dalam Sesi Foto Prewedding Menurut Undang-
Undang Kehutanan (Studi Kasus Putusan Nomor 305/Pid.B/Lh/2023/Pn

Krs)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan permasalahan pada

penelitian skripsi ini sebagai berikut:

® M Rofiq (2024), Detik Jatim, Pembakar Bromo Divonis 2 Tahun 6 Bulan Penjara dan
Denda Rp3,5 Miliar, diakses pada 10 Oktober, 2024. https://www.detik.com.



C.

. Bagaimanakah Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Kebakaran

Hutan Akibat Penggunaan Flare Dalam Sesi Foto Prewedding yang
menyebabkan kebakaran Taman Nasional Bromo Tengger Semeru

(TNBTS)?

. Bagaimanakah Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara Kebakaran

Yang Terjadi Di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS)?

Ruang Lingkup

Dalam Penelitian ini, penulis membatasi pembahasannya dengan fokus yang

diberikan berupa pertanggungjawaban pidana dan pertimbangan hakim dalam

memutus perkara terhadap pelaku kebakaran hutan akibat penggunaan flare

dalam sesi foto prewedding yang menyebabkan kebakaran Taman Nasional

Bromo Tengger Semeru (TNBTYS).

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan sebagai

berikut:

a. Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Kebakaran Hutan Akibat
Penggunaan Flare Dalam Sesi Foto Prewedding Yang Menyebabkan
Kebakaran Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS); dan

b. Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara Kebakaran Yang Terjadi

Di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS).



2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menjawab
permasalahan yang sedang diteliti serta dapat menambah
pengetahuan hukum pidana khususnya mengenai
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku kebakaran hutan akibat
penggunaan flare dalam sesi foto prewedding yang menyebabkan
kebakaran Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS).

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
terutama bagi pengusaha yang bergerak di bidang wedding organizer
ataupun pengusaha dokumentasi dan dapat dijadikan referensi dalam

pengembangan penelitian terkait.

E. Kerangka Konseptual
Penelitian ini diperlukan beberapa kerangka konseptual untuk menjelaskan
istilah-istilah terkait :
1. Pertanggungjawaban Pidana
Menurut Roeslan  Saleh dalam bukunya menjelaskan bahwa
pertanggungjawaban pidana adalah perbuatan yang dilakukan oleh

seseorang yang bertentangan dengan kaidah hukum baik hukum formil



maupun hukum materil dan secara subjektif memenuhi syarat untuk dapat
dipidana karena perbuatannya itu.°

2. Pelaku
Pelaku adalah orang yang melakukan tindakan terlarang yang telah diatur
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Pada tindak pidana yang
dirumuskan secara material pelaku adalah orang yang melakukan sesuatu
yang dilarang oleh undang-undang.!

3. Kebakaran Hutan
Kebakaran hutan adalah kejadian disuatu wilayah yang terdapat banyak
pohon, Rumput, dan semak, yang mengalami kebakaran. Kebakaran hutan
terjadi karena 2 hal, antara lain: pembakaran yang tidak dikendalikan,
karena proses spontan alami, atau karena kesengajaan manusia.*2

4. Flare
Flare adalah sebuah alat yang berbentuk tabung ataupun berbentuk obor
yang apabila dinyalakan menggunakan api akan mengeluarkan cahaya
terang bahkan menimbulkan percikan api dan asap berwarna yang
menggumpal banyak yang bertujuan agar orang disekitarnya mengetahui
keberadaannya. Biasanya flare ini hanya digunakan untuk situasi yang

bahaya ataupun darurat dan seseorang tersebut sedang membutuhkan

10 Roeslan saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggung Jawaban Pidana, Cetakan
Pertama, Jakarta, Ghalia Indonesia, him 33.

11 Tinton Abadi, Rodrigo F. Elias, Tonny Rompis (2021), Jurnal Lex Crimen, Pemidanaan
Bagi Penganjur Tindak Pidana Korupsi Menurut Pasal 55 KUHP, \ol,10, No.7, HIm.22.

2 Notohadinegoro, T. 2006. Pembakaran dan Kebakaran Lahan. Universitas Gadjah
Mada. him.9



pertolongan, namun seiring berjalannya waktu kini flare seringkali dipakai
oleh sebagian fotographer untuk menambah efek asap berwarna secara
natural sehingga mendapatkan hasil foto yang bagus sesuai keinginan
fotographer.

. Foto Prewedding

Foto Prewedding adalah kegiatan pemotretan yang dilakukan sepasang
calon pengantin sebelum pernikahan berlangsung. Foto prewedding lebih
dari sekedar sebuah foto, ini merupakan sebuah karya seni yang
mengabadikan moment istimewa sekali seumur hidup. Foto prewedding ini
bertujuan untuk diletakkan di undangan pernikahan, baik undangan cetak
maupun undangan online. Selain itu, hasil foto prewedding juga seringkali
hanya untuk diposting di media sosial.

. Undang-Undang Kehutanan

Undang-Undang Kehutanan adalah undang-undang yang mengatur tentang
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dalam hutan di Indonesia.
Undang-Undang ini bertujuan untuk mewujudkan pengelolaan hutan yang
berkelanjutan dan mengutamakan keseimbangan antara kebutuhan
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Undang-Undang ini juga berperan
penting dalam menjaga kelestarian hutan serta mendorong partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan hutan.
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F.  Review Studi Terdahulu yang Relevan
Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, oleh
karena itu pada tabel di bawah ini disajikan hasil penelitian dari hasil terdahulu :

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Nama
No Judul dan Tahun Hasil Penelitian
Peneliti

1. | Muhammad Pertanggungjawaban  Terhadap | Menurut  Peraturan
Perundang-Undangan

Adhadin Kasus Kebakaran Gunung Bromo | berdasarkan ~ KUHP
tersangka bisa
Azha Disebabkan Penggunaan Flare | dipidana dan ganti
rugi perdata.
Dikaitkan  Dengan  Undang- | tersangka yang

menyebabkan

Undang Nomor 32 Tahun 2009 | kebakaran Bromo
sudah melanggar 2
Tentang  Perlindungan  dan | ketentuan  peraturan
perundang-undangan,
Pengelolaan Lingkungan (2023) | Yaitu “Pasal 78 Ayat
(5) Jo Pasal 50 Ayat
DOI:10.11111/dassollen.xxxxxxx | (2) huruf b Undang-
undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang
Kehutanan dan “UU
No 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan
dan Pengelolaan
Lingkungan
Hidup”.®

2. | Witasya Implikasi Hukum Atas | Selain dapat dikenai
sanksi pidana, pelaku
Aurelia Kebakaran Hutan Dan Lahan Di | juga dapat digugat
secara perdata dan

13 Muhammad Adhadin Azha (2023), Das Sollen: Jurnal Kajian Kontemporer Hukum dan
Masyarakat, Pertanggung Jawaban Terhadap Kasus Kebakaran Gunung Bromo Disebabkan
Penggunaan Flare Dikaitkan Dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan.
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Sulaeman, Kawasan Taman Nasional Bromo | wajib membayar ganti
rugi kepada negara.
Adinda Dalam  Perspektif ~ Sosiologi | Ancaman  hukuman
terhadap pelaku
Kusumaning | Hukum (2023). sesuai Undang
Undang Nomor 32
Ratri, Atik Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan
Winanti Pengelolaan
Lingkungan  Hidup
dengan pidana
penjara maksimum 10
tahun dan denda
maksimum Rp10
Miliar.14
Fira Firnayah | Analisis Kasus Kebakaran Di | Pembakaran hutan
dan lahan dalam
Rozani, Firda | Kawasan Lahan Gunung Bromo | perspektif hukum
pidana Islam
Nur Dalam Penggunaan Flare Saat | termasuk dalam
kategori jarimah
oktaviany, Foto Prewedding Dalam | ta’zir. Jarimah ta’zir
adalah jarimah yang
Imam Perspektif Hukum Pidana Islam | sanksinya diserahkan
kepada ulil
Nurjaman, (2023). amri/pemerintah
setempat sesuai
Ilham  Aidil | DOI : 10.333/Tashdig.v1i1.571 dengan undang-
undang yang berlaku.
Fajar , Deden Dalam konteks
kelalaian atau
Najmudin kealpaan (culpa),

hukum pidana Islam
mengenali konsep al-
jarhu al-khata’, yang

merujuk pada
kesalahan atau
kelalaian yang

mengakibatkan

14 Adinda Kusumaning Ratri, Atik Winanti, Witasya Aurelia Sulaeman (2023), Jurnal

Socia Logica, Implikasi Hukum Atas Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Kawasan Taman Nasional
Bromo Dalam Perspektif Sosiologi Hukum. Vol.3, No.4.
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lukanya  seseorang.
Hukumannya dapat
berupa diyat penuh

atau al-‘arsy,
tergantung pada
ukuran keparahan
lukanya.®

Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian terdahulu adalah penulis
memfokuskan pembahasan mengenai bagaimana pertanggungjawaban pidana
terhadap pelaku kebakaran hutan akibat penggunaan flare dalam sesi foto
prewedding yang menyebabkan kebakaran Taman Nasional Bromo Tengger
Semeru (TNBTS) menurut undang-undang kehutanan dan bagaimana
pertimbangan hakim dalam memutus perkara kebakaran yang terjadi di Taman

Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS).

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian hukum normatif.
Penelitian hukum normatif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk
mengamati dan mempelajari aspek-aspek atau memecahkan masalah hukum

yang berlaku disuatu wilayah negara.”*® yang mengkaji dari berbagai sumber

15 Fira Firnayah Rozani, Firda Nuroktaviany, Imam Nurjaman, Ilham Aidil Fajar , Deden
Najmudin, Jurnal Kajian Agama dan Dakwah, Analisis Kasus Kebakaran Di Kawasan Lahan
Gunung Bromo Dalam Penggunaan Flare Saat Foto Pre-Wedding Dalam Perspektif Hukum
Pidana Islam. Vol 1 No 2.

16 Kornelius Benuf, Muhamad Azhar (2020), Jurnal Gema Keadilan, Metodologi
Penelitian Hukum sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, Volume 7
Edisi I, him.23
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yaitu penelitian terhadap identifikasi hukum, perundang-undangan, dan

literatur.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bahan hukum

primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

1.

Bahan hukum primer

Bahan hukum primer ini mencakup berbagai dokumen dan instrumen

hukum yang menjadi dasar utama dalam menetapkan aturan dan

kewajiban yang mengikat bagi individu, perusahaan, atau lembaga di

dalam suatu negara dimana data tersebut terdiri dari:

a. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

b. Pasal 78 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan; dan

c. Pasal 50 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang menjelaskan

mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang,

buku, karya ilmiah, dan pendapat para pakar hukum.
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3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang menjelaskan lebih
dalam terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti

ensiklopedia, kamus, dan lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan. Metode ini memanfaatkan sumber-sumber yang telah ada,
yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti literatur, hasil penelitian,
Peraturan Perundang Undangan, Buku, Karya IImiah serta dokumen-

dokumen yang terkait dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut Moloeng penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami suatu kejadian yang telah dialami oleh partisipan seperti perilaku,

tindakan dan lain-lain.’

17 Lexy J. Moleong. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revi, P. him.410).
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H. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini membahas mengenai: tinjauan tentang tindak
pidana dan pertanggungjawaban bagi pelaku pembakaran hutan,
tinjauan tentang pertimbangan hakim dalam memutus perkara
kebakaran yang terjadi di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru

(TNBTS).

BAB Il Pembahasan

Pada bab ini membahas mengenai bentuk pertanggungjawaban atas
kelalaian pelaku tindak pidana pembakaran hutan, Aspek hukum
yang harus dipenuhi sehingga bisa ditetapkan menjadi tersangka
sekaligus terdakwa, dan pertimbangan hakim dalam memutus
perkara kebakaran yang terjadi di Taman Nasional Bromo Tengger

Semeru (TNBTYS).

BAB IV Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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